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RINGKASAN

Keadilan Restoratif adalah penyelesaian perkara tindak pidana dengan melibatkan
pelaku, korban, keluarga pelaku/korban, dan pihak lain yang terkait untuk bersama-
sama mencari penyelesaian yang adil dengan menekankan pemulihan kembali pada
keadaan semula, dan bukan pembalasan. Sehingga seharusnya baik korban maupun
pelaku dapat memperoleh keadilan dan tidak timpang sebelah. Keadilan restoratif
(restorative justice) dilakukan dengan menempuh upaya perdamaian yang
ditawarkan oleh Penuntut Umum kepada Korban dan Tersangka tanpa tekanan,
paksaan maupun intimidasi. Upaya perdamaian dilakukan pada tahap penuntutan,
saat penyerahan tanggung jawab atas tersangka dan barang bukti (tahap dua) di
mana Penuntut Umum berperan sebagai fasilitator. Upaya perdamaian berlangsung
sampai disetujuinya kesepakatan perdamaian antara kedua pihak. Oleh karena itu
dalam penerapannya hakim, jaksa, JPU harus bisa memahami bagaimana restoratif
justice itu sendiri bagi para pihak yang berperkara.

Jenis penelitian hukum yang digunakan adalah jenis penelitian yang bersifat
normatif. Penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data
sekunder, sehingga dinamakan penelitian hukum normatif. Pendekatan dalam
penelitian ini juga menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan
(Statute Approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach).

Hasil dari penelitian ini adalah:

1. Keadilan restoratif sudah mengakomodir keadilan bagi korban dalam tahap
penuntutan sebab penggunaan Restorative justice (keadilan restoratif) ialah
dimana pelaku didorong untuk memperbaiki kerugian yang telah
ditimbulkannya kepada korban, keluarganya, dan juga masyarakat sehingga
semua pihak terutama korban mendapatkan keseimbangan atau pemulihan
keadaan. Dalam hal ini yang hendak dicapai atau dicita-citakan merupakan
hasil gagasan maupun nilai-nilai leluhur suatu bangsa yang terkandung
didalam falsafah Pancasila dan nilai-nilai keadilan.

2. Korban dapat menggunakan langkah hukum keperdataan walaupun sudah
dilakukan keadilan restoratif dalam tahap penuntutan, pada prinsipnya sama
adalah perdamaian, dalam hukum keperdataan sebelum para pihak lanjut
lebih jauh dalam suatu perkara maka akan diusahakan perdamaian , keadilan
restoratif yang ada pada proses penuntutan tidak bertentangan dengan



langkah hukum keperdataan yang akan diajukan oleh korban, sebab
konsekuensi hukum yang timbul adalah pemenuhan tuntutan keperdataan
seperti ganti kerugian, demi tercapainya keadilan bagi para pihak yang
tentunya sejalan dengan tanggung jawab terhadap keadilan restoratif
tersebut.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tentang penggunaan keadilan
restoratif sudah mengakomodir keadilan bagi korban dalam tahap penuntutan dan
Untuk menganalisis tentang korban dapat menggunakan langkah hukum
keperdataan walaupun sudah dilakukan keadilan restoratif dalam dahap penuntutan.

Jenis penelitian hukum yang digunakan adalah jenis penelitian yang bersifat
normatif. Penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data
sekunder, sehingga dinamakan penelitian hukum normatif. Pendekatan dalam
penelitian ini juga menggunakan pendekatan peraturan perundang-undangan
(Statute Approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach).

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Pertama, keadilan restoratif sudah
mengakomodir keadilan bagi korban dalam tahap penuntutan sebab penggunaan
Restorative justice (keadilan restoratif) ialah dimana pelaku didorong untuk
memperbaiki kerugian yang telah ditimbulkan baik kepada korban, keluarga, dan
juga masyarakat sehingga semua pihak terutama korban mendapatkan
keseimbangan atau pemulihan keadaan. Dalam hal ini yang hendak dicapai atau
dicita-citakan merupakan hasil gagasan maupun nilai-nilai leluhur suatu bangsa
yang terkandung didalam falsafah Pancasila dan nilai-nilai keadilan. Kedua,
korban dapat menggunakan langkah hukum keperdataan walaupun sudah dilakukan
keadilan restoratif dalam tahap penuntutan, pada prinsipnya sama adalah
perdamaian, dalam hukum keperdataan sebelum para pihak lanjut lebih jauh dalam
suatu perkara maka akan diusahakan perdamaian , keadilan restoratif yang ada pada
proses penuntutan tidak bertentangan dengan langkah hukum keperdataan yang
akan diajukan oleh korban, sebab konsekuensi hukum yang timbul adalah
pemenuhan tuntutan keperdataan seperti ganti kerugian, demi tercapainya keadilan
bagi para pihak yang tentunya sejalan dengan tanggung jawab terhadap keadilan
restoratif tersebut.

Kata Kunci : Keadilan Restoratif, Restorative justice, Penuntutan, Keadilan
Korban.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the use of restorative justice has
accommodated justice for victims in the prosecution stage and to analyze whether
victims can use civil law steps even though restorative justice has been carried out
in the prosecution stage.

The type of legal research used is normative research. Research conducted by
examining library materials or secondary data, so it is called normative legal
research. The approach in this research also uses a statute approach and conceptual
approach.

The results of this study explain that First, restorative justice has accommodated
justice for victims in the prosecution stage because the use of Restorative justice
(restorative justice) is where the offender is encouraged to repair the harm he has
caused to the victim, his family, and also the community so that all parties,
especially victims, get a balance or restoration of the situation. In this case what is
to be achieved or aspired to is the result of ideas and ancestral values of a nation
contained in the philosophy of Pancasila and the values of justice. Second, victims
can use civil law steps even though restorative justice has been carried out in the
prosecution stage, in principle the same is peace, in civil law before the parties
proceed further in a case, peace will be sought, restorative justice that exists in the
prosecution process does not conflict with civil law steps that will be submitted by
victims, because the legal consequences that arise are the fulfillment of civil claims
such as compensation, in order to achieve justice for the parties which of course is
in line with the responsibility for restorative justice.

Keywords: Restorative Justice, Prosecution, Victim Justice.
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